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ABSTRAK

Andri Usman Hadi: Pengaruh Model Quantum Teaching Didukung Media Visual Terhadap
Kemampuan Menulis Puisi Siswa Kelas X SMA Muhammadiyah Kediri Tahun Pelajaran
2017/2018, Skripsi, PBSI, FKIP, UN PGRI Kediri, 2017.

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti bahwa
pembelajaran menulis puisi di SMA Muhammadiyah masih didominasi oleh pembelajaran
yang berpusat pada guru. Akibatnya suasana kelas menjadi monoton, pasif dan
membosankan. Hal tersebut berakibat pada kemampuan siswa dalam memahami materi yang
diberikan oleh guru belum maksimal. Untuk itu perlu pemakaian model dan media
pembelajaran yang lebih menarik. Salah satu model dan media pembelajaran yang dapat
digunakan adalah model Quantum Teaching didukung media visual.

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah kemampuan menulis puisi
menggunakan model Quantum Teaching tanpa didukung media visual siswa kelas X SMA
Muhammadiyah Kediri tahun 2017/2018? (2) Bagaimanakah kemampuan menulis puisi
menggunakan model Quantum Teaching didukung media visual siswa kelas X SMA
Muhammadiyah Kediri tahun 2017/2018? (3) Adakah pengaruh penggunaan model Quantum
Teaching didukung media visual terhadap kemampuan menulis puisi siswa kelas X SMA
Muhammadiyah Kediri tahun 2017/2018?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan bentuk desain penelitian
eksperimen semu (quasi eksperimental design). Adanya subyek penelitian siswa kelas X-1
sebagai kelompok eksperimen dan siswa kelas X-2 sebagai kelompok kontrol. Metode
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode tes tertulis, yaitu dengan tes menulis
puisi. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis statistik deskriptif dan
statistik inferensial dengan uji-t. Sebelum dilakukan uji-t tersebut dilakukan uji normalitas
dan uji homogenitas.

Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan bahwa: (1) Kemampuan menulis puisi
menggunakan model Quantum Teaching tanpa didukung media visual pada siswa kelas X-2
SMA Muhammadiyah Kediri, dinyatakan belum berhasil. hal ini dapat dibuktikan dengan
perolehan nilai rata-rata kelas adalah kurang dari KKM (75) yaitu74,57. (2) Kemampuan
menulis puisi menggunakan model Quantum Teaching didukung media visual pada siswa
kelas X-1 SMA Muhammadiyah Kediri, dinyatakan berhasil. hal ini dapat dibuktikan
perolehan nilai rata-rata kelas adalah lebih dari KKM (75) yaitu 85,14. (3) Ada pengaruh
model Quantum Teaching didukung media visual terhadap kemampuan menulis puisi pada
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siswa kelas X-1 SMA Muhamadiyah Kediri. hal ini dapat dilihat dari perhitungan hasil
perolehan yakni thiwung 6.754 > tiper 1.670 yaitu dengan df 68.

Kata kunci : Model Quantum Teaching, Media Visual, Kemampuan Menulis Puisi.
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I. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sumber
daya insani yang sepenuhnya mendapat
perhatian terus-menerus dalam upaya
peningkatan mutunya. Peningkatan mutu
pendidikan berarti pula peningkatan
kualitas sumber daya manusia. Untuk itu,
perlu dilakukan pembaharuan dalam
bidang pendidikan dari waktu ke waktu
tanpa henti.

Pendidikan merupakan suatu yang
fundamental bagi kemajuan bangsa. Maju
dan mundurnya ditentukan oleh kualitas
sumber daya manusia itu sendiri, peran
pendidikan sangat penting untuk
menciptakan masyarakat yang cerdas.
Apabila pendidikan dapat berkembang
dengan baik, maka kehidupanpun akan
dapat berjalan dengan baik pula.

Kebijakan dalam pendidikan telah
ditetapkan oleh Departemen Pendidikan
Nasional, untuk meningkatkan mutu
pendidikan dengan melakukan perubahan
pada kurikulum. Kehadiran Kurikulum
2013 merupakan penyempurna dari
Kurikulum 2006 atau Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) telah
membawa perubahan yang mendasar
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
Dalam kurikulum 2013 (Depdiknas, 2013:
UU 81a) dijelaskan bahwa tujuan mata
pelajaran Bahasa Indonesia adalah agar
peserta didik memiliki kemampuan sebagai

berikut:
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1. Berkomunikasi secara efektif dan
efisien sesuai dengan etika yang
berlaku baik lisan maupun tulis.

2. Menghargai dan bangga menggunakan
bahasa Indonesia sebagai bahasa
pemersatu dan bahasa negara.

3. Memahami bahasa Indonesia dan
menggunakan dengan tepat dan kreatif
untuk berbagai tujuan.

4. Menggunakan bahasa Indonesia untuk
meningkatkan kemampuan intlektual,
serta kematangan emosional dan
sosial.

5. Menikmati dan memanfaatkan karya
sastra untuk memperluas wawasan,
memperluas budi pekerti, serta
meningkatkan pengetahuan dan
kemampuan berbahasa.

6. Menghargai dan membanggakan
sastra Indonesia sebagai khasanah
budaya dan intlektual manusia
indonesia.

Pendekatan yang digunakan dalam
Kurikulum 2013 adalah pendekatan
scientific (ilmiah), yaitu mengamati,
menanya, menalar, menyaji dan mencipta,
pendekatannya telah diturunkan melalui
metode pembelajaran bahasa Indonesia
yang berbasis teks. Selain itu, bahwa
pembelajaran bahasa Indonesia
dilaksanakan dengan menerapkan 4 prinsip
yaitu (1) bahasa hendaknya dipandang
sebagai teks, bukan semata kumpulan kata-
kata atau kaidah-kaidah kebahasaan, (2)

penggunaan bahasa merupakan proses
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pemilihan bentuk-bentuk kebahasaan yang
mengungkapkan makna,(3) bahasa bersifat
fungsional, yaitu penggunaan bahasa yang
tidak pernah dapat dilepaskan dari konteks
karena dalam bentuk bahasa yang
digunakan itu tercermin ide, sikap, nilai,
dan ideologi penggunanya, (4) bahasa juga
merupakan sarana kemampuan berpikir
manusia. Dari prinsip-prinsip di atas siswa
diharapkan mampu mengembangkan
keterampilan dalam pembelajaran bahasa
indonesia.

Keterampilan dalam pelajaran
Bahasa Indonesia mencakup empat aspek
yaitu, dua keterampilan reseptif dan dua
keterampilan produktif. Aspek
keterampilan reseptif yaitu mendengarkan
dan membaca sedangkan keterampilan
produktif yaitu berbicara dan menulis.

Keterampilan menulis sebagai
salah satu aspek dari empat keterampilan
berbahasa merupakan keterampilan
tertinggi yang dimiliki oleh seseorang.
Keterampilan ini merupakan keterampilan
yang komplek sebab aktivitas menulis
paling tidak membebani penulis dua hal
yakni isi tulisan dan pengorganisasian.

Kegiatan menulis sangat penting
dalam pendidikan, karena dengan menulis
dapat membantu siswa berlatih,
mengungkapkan gagasan dan memecahkan
masalah. Dengan menulis seorang siswa

mampu menciptakan karya dalam bentuk
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tulisan, baik dalam bentuk esai, artikel,
laporan ilmiah, cerpen, puisi. Oleh karena
itu, keterampilan menulis siswa perlu
ditumbuh-kembangkan dalam materi
pengajaran bahasa indonesia.

Materi pengajaran bahasa
Indonesia terdiri dua jenis, yaitu sastra dan
bahasa. Pengajaran sastra mempunyai
peran yang sangat penting bagi pendidikan
saat ini, dari pengajara sastra siswa dapat
mengungkapkan ide, gagasan, atau
pendapat yang menjadi ekspresi siswa.
Pengalaman-pengalaman tersebut akan
memperkaya nuansa batin dan pola pikir
siswa. Selain itu, siswa dapat mengenal
dan menikmati karya sastra, baik prosa
fiksi, puisi maupun drama.

Dalam pengajaran sastra di
sekolahan, siswa dapat menuangkan ide
gagasan atau pendapat yang menjadi
ekspresi dengan menggunakan bahasa lisan
maupun tulis dan menghasilkan karya
sastra melalui keterampilan menulis puisi.
Dengan demikian keterampilan menulis
sastra perlu ditanamkan kepada siswa di
sekolah-sekolah sehingga mereka
mempunyai kemampuan mengapresiasi
sebuah karya sastra puisi dengan baik.
Keterampilan seperti ini diperlukan oleh
siswa karena mampu mempertajam
kepekaan perasaan dan penalaran.

Akan tetapi kenyataan di sekolah-

sekolah, pembelajaran sastra relatif kurang

simki.unpkediri.ac.id
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mendapat perhatian dan kurang berhasil,
hal ini ditemukan di SMA Muhammadiyah
Kediri. Banyak faktor penyebab hal itu
terjadi. Pertama guru masih menggunakan
metode belajar konvensional atau ceramah,
sumber belajar lebih banyak dari guru dan
buku paket saja. Akibatnya siswa menjadi
bosan dan tidak dapat menguasai materi
dengan baik. Kedua siswa menjadi pasif,
minat siswa menurun sehingga siswa tidak
tertarik bersastra.

Untuk itu pembelajaran sastra perlu
memakai model yang lebih menarik, lebih
memungkinkan siswa aktif dan kreatif.
Salah satu model yang dapat digunakan
guru adalah model Quatum Teaching.
Diharapkan melalui metode ini siswa akan
lebih memiliki sikap tanggung jawab.
Siswa juga bias menyampaikan ide
gagasan untuk bertukar pengalaman. Hal
ini berarti siswa akan dapat
mengembangkan kemampuan
berkomunikasi dengan teman yang lain.

Model pembelajaran tentu akan
lebih menarik jika didukung dengan suatu
media pembelajaran sebagaimana
dijelaskan Cepi dan Rudi (2014: 5) bahwa
usaha untuk menunjang pencapaian tujuan
pembelajaran dibantu oleh penggunaan alat
bantu pembelajaran yang tepat dan sesuai
karakteristik komponen penggunaanya.
Penggunaan media pembelajaran erat

kaitanya dengan tahapan berpikir sebab
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melalui media pembelajaran hal-hal yang
abstrak dapat dikongkritkan dan hal-hal
yang kompleks dapat disederhanakan.

Pembelajaran menggunakan
Quantum Teaching dalam pelaksanaanya
cocok menggunakan media visual. Media
visual memiliki kelebihan yakni
pembelajaran menjadi menarik,
konsentrasi lebih terfokus, selanjutnya
memberikan pemahaman untuk berpikir
kritis dan inivotif.

Berdasarkan pemaparan di atas,
untuk membuktikan perlu penelitian
tentang Pengaruh Model Quantum
Teaching Didukung Media Visual
Terhadap Kemampuan Menulis Puisi
Siswa Kelas X SMA Muhammadiyah
Kediri Tahun Pelajaran 2017/2018.

II. METODE

Teknik penelitian merupakan suatu
cara yang digunakan untuk memecahkan
suatu permasalahan yang diangkat dalam
suatu penelitian atau untuk menguji sebuah
hipotesis. Menurut Sugiyono (2011:65),
penelitian eksperimen yaitu penelitian
yang digunakan untuk mencari pengaruh
perlakuan tertentu terhadap yang lain
dalam kondisi yang terkendali. Cara untuk
mengetahuinya yaitu membandingkan satu
atau lebih kelompok ekperimen yang
diberi treatment dengan kelompok

pembanding yang tidak diberi tratment.

simki.unpkediri.ac.id
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Dijelaskan lebih lanjut bahwa Tabel 3.2 Quasi Eksperimen Desain
terdapat beberapa bentuk desain Dengan Pretest-posttes, Nonequivalent
eksperimen yaitu: pre-exsperimental Control Group Design
design, true experimental design, factorial Kela Prete | Treatme Postte

design dan quasi exsperimental design st

(Sugiyono, 2011:73). Teknik penelitian

yang digunakan dalam penelitian ini

adalah penelitian eksperimen semu (quasi

Keterangan :
eksperimental design). Ciri utama dari KE : Kelompok Eksperimen
quasi eksperimental design adalah KK : Kelompok Kontrol
pengembangan dari true experimental X; :Perlakuan kelompok

design, yang mempunyai kelompok eksperimen dengan model

kontrol namun tidak dapat berfungsi OQuantum Teaching

sepenuhnya untuk mengontrol variabel- didukung media visual

variabel dari luar yang mempengaruhi X, : Perlakuan pada kelompok

pelaksanaan eksperimen

(Sugiyono,2010:75).

kontrol dengan model

Quantum Teaching tanpa

Desain penelitian yang digunakan didukung media visual

dalam penelitian ini adalah O, : Pretes kelompok
“Nonequivalent Control Group Design”. eksperimen
Di dalam desain ini, penelitian O, : Posttest untuk mengukur

menggunakan satu kelompok eksperimen peningkatan pemahaman

dengan kelompok pembanding dengan kelompok eksperimen

diawali sebuah tes awal (pretest) yang O; : Pretes kelompok control

diberikan kepada kedua kelompok, Os . Posttest untuk mengukur

kemudian diberi perlakuan (treatment). peningkatan pemahaman

Penelitian kemudian diakhiri dengan kelompok control
sebuah tes akhir (posttest) yang diberikan

kepada kedua kelompok. Desain yang

digunakan dalam penelitian ini ditunjukan

sebagai berikut (Sugiyono, 2011:113).

Dapat diilustrasikan dalam tabel 3.1

berikut.
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III. HASIL DAN KESIMPULAN
Berdasarkan analisis data yang
telah dilakukan dalam penelitian ini, maka
dapat diinterpretasikan sebagai berikut.

a. Kemampuan menulis puisi
menggunakan model
pembelajaranQuantum Teaching tanpa
didukung media visual pada siswa kelas
X - 2 SMA Muhammadiyah Kediri,
belum sesuai dengan standart KKM
(75) yang telah ditetapkan. Dari 34
siswa di SMA Muhammadiyah Kediri
diperoleh nilai rata-rata 74,57< KKM
(75).

b. Kemampuan menulis puisi
menggunakan model pembelajaran
Quantum Teaching didukung media
visual pada siswa kelas X - 1 SMA
Muhammadiyah Kediri sudah tercapai.
Dari 36 siswa diperoleh nilai rata-rata
85,14 <KKM (75).

c. Berdasarkan pemerolehan nilai dari
post-tes, terdapat pengaruh model
pembelajaranQuantum
Teachingdidukung media visual
terhadap kemampuan menulis puisi
pada siswa X SMA Muhammadiyah
Kediri. Hal ini dapat diketahui dari
pemerolehan nilai siswa kelas X — 1
mendapat nilai yang lebih tinggi
dibandingkan kelas X — 2. Hal ini
disebabkan siswa diajarkan dengan

model pembelajaranQuantum Teaching
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didukung media visual, hal ini dapat
diketahui melalui hasil analisis data
dengan uji-t menunjukkan, terdapat
pengaruh pada taraf signifikan 0,05
diperoleh thiwung 6.754 > tiabe 1.670 yaitu
dengan df 68.
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